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Abstract - The purpose of this research are to knows about the compensation, career
development and organizational commitment in PT. Bank BRI Syariah of Bandung
Suniaraja branch,the influence of compensation organizational commitment, and the
influence of career development on organizational commitment. The population of the
study is all employees of PT. Bank BRI Syariah of Bandung Suniaraja branch with total
number of employees 77. This research using proportionate stratified random sampling
with 45 persons as the sample. The kind of this research is verificative descriptive. The
statistic instruments of this research used regression analysis and multiple correlation.
The result of the study shows that compensation, career development, and organizational
commitment in PT. Bank BRI Syariah of Bandung Suniaraja Branch are in the average
level. Based on the result coeficient determination value is 0,675 means that
compensation and career development have influence to organizational commitment in
the amount of 67,5%, whereas the rest in the amount of 32,5% have influence by other
factors.
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Abstrak- Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kompensasi,
pengembangan karir dan komitmen organisasi di PT. Bank BRI Syariah Cabang Bandung
Suniaraja, selanjutnya untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap komitmen
organisasi serta mengetahui pengaruh pengembangan Karir terhadap komitmen organisasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bank BRI Syariah Cabang
Bandung Suniaraja yang berjumlah 77 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 45 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
verifikatif. Instrumen statistik yang digunakan adalah analisis regresi dan korelasi ganda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan persepsi karyawan bahwa kompensasi,
pengembangan karir serta komitmen organisasi pada PT. Bank BRI Syariah Cabang
Bandung Suniaraja berada pada kategori sedang. Berdasarkah hasil penelitian nilai
koefisien determinasi adalah sebesar 0, 675, itu artinya kompensasi dan pengembangan
karir mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi sebesar 67,5%, sedangkan
sisanya sebesar 32,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci : Kompensasi, Pengembangan Karir dan Komitmen Organisasi
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PENDAHULUAN

Persaingan di  dunia industri
khususnya industri perbankan semakin
kompetitif. Kompetisi dalam industri
perbankan bukan lagi terbatas pada
kompetisi memperebutkan pangsa pasar
dan laba, akan tetapi juga kompetisi
perusahaan untuk mendapatkan sumber
daya manusia yang  berkualitas.
Kompetisi untuk mendapatkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan
ditambah dengan banyak bermunculan
bank yang baru tentunya akan
menimbulkan dampak pada aspek
sumber daya manusia.

Salah satu isu yang menarik untuk
dikaji, khususnya  dalam  aspek
manajemen sumber daya manusia adalah
isu mengenai rendahnya komitmen
organisasi di perusahaan perbankan. Saat
ini  karyawan di industri perbankan
menunjukan tingkat turnover yang tinggi.
Wulandari (2008), menyebutkan bahwa
“rata-rata  turnover karyawan pada
perbankan nasional mencapai 10-11%
per tahun. Meskipun jumlah ini lebih
kecil dari tingkat turnover pada industri
migas yang mencapai 12% tetapi melebih
sektor manufaktur yang berkisar 8%”.

Berdasarkan laporan dari Outlook
Perbankan Syariah tahun 2011 (2010:25)
menyebutkan bahwa “Di sisi lain
pertumbuhan perbankan syariah belum
didukung  oleh  penambahan  dan
pengembangan Sumber Daya Insani
(SDI). Keterbatasan SDI tersebut telah
menimbulkan fenomena turnover antar
bank syariah yang cukup tinggi, sehingga
bank-bank syariah yang memiliki SDI
yang kompeten dan memadai hanyalah
bank-bank yang mampu memberikan
insentif yang lebih tinggi atau memiliki
program pengembangan SDI syariah
secara mandiri”.

Tingginya  turnover  karyawan
menunjukan lemahnya komitmen
karyawan terhadap organisasi, hal ini
dikarenakan karyawan  memiliki
kecenderungan yang rendah untuk
bertahan menjadi bagian dari organisasi
atau perusahaan, akibatnya mereka
berpindah ke perusahaan lain.

Salah satu bank yang ada dalam
bisnis industri perbankan adalah PT Bank

BRI Syariah. PT Bank BRI Syariah
adalah perusahaan yang berawal dari
akuisis PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta
pada 19 Desember 2007. Kemudian PT.
Bank BRI Syariah merubah kegiatan
usaha yang semula beroperasional secara
konvensional, kemudian diubah menjadi
kegiatan perbankan berdasarkan prinsip
syariah Islam. PT. Bank BRI Syariah
tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset,
jumlah pembiayaan dan perolehan dana
pihak ketiga.

PT. Bank BRI Syariah terus
berkembang dan membuka beberapa
cabang baru, salah satunya adalah BRI
Syariah Cabang Bandung Suniaraja.
Berdasarkan data yang ada dilapangan
menunjukan ada fenomena menarik yang
terjadi di PT Bank BRI Syariah Cabang
Bandung Suniaraja dari tahun 2011-2012
yaitu adanya peningkatan turnover
karyawan yang terlihat dari tabel data
turnover karyawan sebagai berikut :

Tabel 1
Data Turnover Karyawan
PT Bank BRI Syariah Cabang Bandung
Suniaraja Tahun 2010-2011

Tahun Jumlah karyawan yang
keluar

2010 12 Orang

2011 15 Orang

Sumber : Bagian HRD Bank BRI
Syariah Cabang Bandung Suniaraja

Dari data diatas pada tahun 2010 ada
peningkatan jumlah karyawan yang
keluar dari perusahaan yaitu dari 12
orang pada tahun 2010 menjadi 15 orang
pada tahun 2011 atau bertambah 3 orang
pada tahun 2011. Jumlah karyawan pada
tahun 2010 adalah 62 orang, sedangkan
pada tahun 2011 berjumlah 60 orang.
Peningkatan jumlah karyawan yang
keluar ini bisa dikatakan cukup tinggi
karena hampir mecapai 25% dari jumlah
karyawan yang ada.

Penanganan sumber daya manusia
yang tepat menjadi faktor penentu dalam
mempertahankan kontinuitas dan daya
saing perusahaan. Hal ini dapat
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dilakukan dengan cara meningkatkan
komitmen karyawan terhadap organisasi,
sehingga perilaku negatif karyawan yang
merugikan perusahaan dapat
diminimalisir.

Banyak hal yang dapat dilakukan
oleh perusahaan untuk mendapatkan
kembali komitmen dari karyawannya.
Adanya program kompensasi yang adil
dan layak serta program pengembangan
karir yang jelas kepada karyawan
diharapkan dapat menjadi faktor yang
dapat meningkatkan kembali komitmen
karyawan terhadap organisasi.

METODE PENELITIAN

Metoda penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif dan
verifikatif. Penelitian deskriptif adalah
statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data
sampel atau populasi sebagaimana
adanya (Sugiyono, 2011:29). Melalui
penelitian deskriptif maka akan diperoleh

1. Deskripsi tentang persepsi karyawan
mengenai tingkat kompensasi pada
PT. Bank BRI Syariah Cabang
Bandung Suniaraja

2. Deskripsi tentang persepsi karyawan
mengenai tingkat efektivitas
pengembangan karir pada PT. Bank
BRI Syariah Cabang Bandung
Suniaraja

3. Deskripsi tentang persepsi karyawan
mengenai tingkat komitmen
organisasi pada PT. Bank BRI Syariah
Cabang Bandung Suniaraja

Sedangkan penelitian  verifikatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengecek kebenaran hasil penelitian
(Arikunto, 2006:8). Dalam hal ini
penelitian verifikatif bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh tingkat
kompensasi terhadap tingkat
komitmen organisasi

2. Mengetahui pengaruh tingkat

efektivitas ~ pengembangan  Karir
terhadap tingkat komitmen organisasi.
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan diambil
kesimpulannya  (Sugiyono, 2011:61).
Populasi dalam peneiltian ini adalah
seluruh karyawan PT. Bank BRI
Syariah Cabang Suniaraja Bandung yang
berjumlah 77 orang.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah proportionate stratified
random sampling. Teknik ini digunakan
karena populasi mempunyai
anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional (Sugiyono
2011:64). Dalam  penelitian  ini
mengambil sampel karyawan
PT. Bank BRI Syariah Cabang Bandung
Suniaraja sebanyak 45 orang.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dengan
menggunakan kuesioner, skala dasar
pengukuran likert. Untuk mengukur
validitas dan reliabilitas  instrumen
dilakukan dengan bantuan SPSS. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  adalah  kuesioner,
wawancara, observasi dan  studi
kepustakaan.  Analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji
asumsi, uji regresi ganda, uji koefisien
korelasi, determinasi dan uji-F.

PEMBAHASAN

1. Analisis Kompensasi

Berdasarkan hasil pengolahan
kuesioner mengenai kompensasi, maka
dapat dipaparkan tanggapan responden
menganai kompensasi di  PT Bank BRI
Syariah Cabang Bandung Suniaraja pada
tabel 2, dapat dilhat bahwa dalam
variabel kompensasi, skor tertinggi ada
pada indikator memberikan rangsangan
pada pertanyaan kompensasi memicu
produktivitas (176) dan skor terendah ada
pada indikator seimbang pada pertanyaan
yang mengukur kesesuaian kompensasi
dengan harapan (148).
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Tabel 2
Tanggapan Responden Menganai
Kompensasi
Ukuran 71 Sk;]r T Total
Kompensasi yang saya terma sesuai| 2 (37| 4 | 2 | O | 174

dengan peraturan pemerintahan tentang
upah minimum regional

Kompensasi yang saya terima sesuai| 1 [ 31| 10| 3 | O | 163
dengan beban pekerjaan

Kompensasi yang saya terma sesuai| 1 [ 31 (10| 3 | O | 163
dengan kmerja

Kompensasi vang saya tenma sudahsesuai | 0 | 17 | 24 | 4 | 0 | 148
dengan harapan

=)
=

Kompensasi vang saya terma sudah tepat | 6 | 22 | 13 167

waktu

Kompensasi sudah memenuly kebutuhan | 1 [ 23 | 16 | 3 | 0 | 139
hudup pokok saya

Kompensasi memotivasi saya uwntuk | 4 (31| 8 | 2 | O | 172
bekerja lebih batk dari pada sebelummya
Eompensasi dapat memuen produktwvitas | 3 | 33 210 178
saya
Kompensasi diperusahaan saya sudah 027|134 | 1| 136
transparan

Total 1481

Sumber : hasil pengolahan data, 2012

2. Analisis Pengembangan Karir
Berdasarkan hasil pengolahan
kuesioner mengenai pengembangan Karir,
maka dapat dipaparkan tanggapan
responden menganai pengembangan karir
di PT Bank BRI Syariah Cabang
Bandung Suniaraja sebagai berikut ini :

Tabel 3

Tanggapan Responden Menganai

Pengembangan Karir

Uhursa T4 31;“ L
Peberjaan saat mi sudsh sesual denganmmat | 0 [ 40| 4 | 1| 0 [ 14
@y
Pebeaan saat m sudah seswal demgan| 1 [ 40| 4 [ O [ 0 [ 177
keshlian saya
Peluzng yang diberkan perusabaan tethadap | 0 | 22| 19| 4 | 0 [ 153
I kanr sudah tepat
Perencanzan karw yang saya mult sudahjelas | 0 | 19| 22| 4 | 0 | 150
Parencanaan karr SDM dpersabaan sudsh | O [ 33 ) 9 [ 2 | 1 [ I8
sestial dengan aturan
Informasl pengembangan karw yang dibentkan | 1 | 22 | 16| 5 | 1 | 122
oleh perusahaan kepeda sava
Peruszhaan memperhafikan dam| 3|42 42| W
mempertmbangkan  masz ke ik

kanr saya
Pemberian pendidiban dam pelathen dapat| 0 | 32| 10| 3 | 0 [ 164
menunjang pengembangan kaarm sava

Tatal 1181
Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Total

Dari tabel 3 dapat dilhat bahwa dalam
variabel pengembangan  karir, skor
tertinggi ada pada indikator perencanaan
karir  individu  pada  pertanyaan
kesesuaian pekerjaan dengan keahlian
(177) dan skor terendah ada pada
indikator  manajemen  karir  pada

pertanyaan perusahaan
mempertimbangkan masa kerja (147).

3. Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil pengolahan
kuesioner mengenai komitmen organis,
maka dapat dipaparkan tanggapan
responden menganai komitmen
organisasi di PT Bank BRI Syariah
Cabang Bandung Suniaraja sebagai
berikut ini :

Tabel 4
Tanggapan Responden Menganai
Komitmen Organisasi.

. Shor

Tlkuran BEIEREEE Total
Saya telah parcayz tehadap mln dentpuan | O | 19 (24 2| 0 | 132
perahaan
Apabila ads permasalihan sava mempunyar | 0 | 18 (25| 2| 0 | il
empaf terhadap parusahaan
Sayz selalu bekema keras uotuk kemwpuan | 10| 23 (12 0| O | 178
perusabaan

Sava mempuyal kemzman otk tetap | 4 | 20 (19 2| 0| 161
bekerja di peruzahzan

Sayz mengutamekan kepentngan peusabaan | 4 | 27 (13 1| 0 | 169
dan pada kepentiman mdrvidu dan kelompok

Saya menyelsakan pekerjaan celalu tepat| 6 | 33 [ 6 | 0| 0 | 180
wikiu

Saya bersedia menzerpkan peberzan dibuar | 3 | 27 [ 13 2| O | 166
Jmkera

Saya mengerakan pekenzan sebak mmgkm | 5 | M [ 3| 1| 0| 178
azar perusalian semakm berkembanz

Saya path ferhadap peamn vang barlku | 4 | D7 [ M4 0| O 170
diperuszhaan

Saya selahn dilbatkan dilam penywsumen | O | 10 [ 9 [ M [ 12| 107
kebyjakan yang dikeharkan oleh perusahaan

Saya bertangzung jawab sepembryaterbadsp | 14| 20 [ 2 | 0| 0 | 182
pekierjazn

Sayz mempunyal kebangman menpdi bagan | 12| 19 [ 12 1| 1| 173
dant perusabaan.

Total 197

Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Dari tabel 4 dapat dilhat bahwa dalam
variabel komitmen organisasi, skor
tertinggi ada pada pernyataan tanggung
jawab terhadap pekerjaan (192) dan skor
terendah ada pada pernyataan dilibatkan
dalam penyusunan kebijakan (107).

4. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi
normal atau tidak. Berikut adalah hasil
uji normalitas :
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Mormal P-P Plot of Regression Standarized residual
Dependen variabel : komitmen organisasi
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Gambar 2
Hasil Uji Normalitas
Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Dari gambar 2 diatas dapat dilihat
bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah arah garis
diagonal tersebut. Maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Untuk mengetahui apakah pada model
regresi yang diajukan telah ditemukan
korelasi kuat antara variabel independen
maka digunakan uji multikolinieritas.

Scatterplot

Dependent Wanable: Komitmen Organisasi

Regression Standardized Predicted Vale

Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedasitas
Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Berdasarkan hasil tersebut diketahui
bahwa persamaan regresi yang terjadi
memiliki sifat Heteroskedasitas karena
titik yang terjadi tidak mengikuti pola
yang diharapkan.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi linierterdapat hubungan yang kuat
baik positif maupun negatif antar data

Berikut hasil uji multikolinieritas yang ~ada pada variabel-variabel
Tabel 5 penelitian. Berikut adalah hasil uji
I o korelasi :
Hasil Uji Multikolinieritas autorelas
Coefficients” T b I 6
Unstandardized |Standardized Colinearity . a € .
Coefficients Coefficients Statistics HaSII UJI Normalltas
Mode 5 |Sl 4 Enoe|eta t lsg. [Folrance |\,F Model |R R Square | Adjusted R | Std. Emorof | Ourbin-
1 (Constant) 28t‘-4| 3.450) B4 414 | Equare the Esimate | Wakson
Kompensas ae| w7 o1 ssoif oof  ses| 169 f B0j3) il Tl 4.38541 2100
Pengemtangan Karr | 42 12 2| 2 o] s re 3 Predictors: (Constant], Pengembangan Karr, Kompensasi

a. Dependent Vanable: Fomitmen Organisas:

Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Berdasarkan tabel 5, koefisien dapat
dilihat bahwa nilai VIF sebsar 1.682,
nilianya masih berada diantara 1-10
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
nilai residual suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Berikut adalah hasil
uji heteroskedasitas :

b Dependent Variable: Komimen Organisas
Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Pada tabel diatas nilai Durbin Watson
adalah 2,199. Berdasarkan pengujian
Durbin Watson apabila 1.65 < 2.199 <
2.35 tidak terjadi autokorelasi. Maka
kesimpulan yang dapat diambil bahwa
pengujian meyakinkan.

5. Analisis Korelasi Ganda

Korelasi ganda merupakan angka
yang menunjukan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel independen
secara bersama-sama atau lebih dengan
satu variabel dependen. Berikut adalah
hasil analisis korelasi ganda :
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Tabel 7
NilailKoreIasi Ganda

Hompensasi | Pengembangan | Komitmen
Karr Organisasi

Kompensasi Pearson Cometation i ] T
Sig. (1-alled) 000 00
N 4 4 45
Pengembangan Karr  Pearson Comelation B i =)
Sig. (14alled) )] ]
N 4 4 4
Komimen Organisasi  Pearson Comelation e BB 1
Sig. (1alled) 000 000 .
N 45 4 45

Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa
angka korelasi sebesar 0,799 ada diantara
batas interval 0,60 - 0,799, yang
termasuk kedalam klasifikasi kuat. Ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang kuat antara kompensasi terhadap
komitmen organisasi. Angka korelasi
sebesar 0,682 ada diantara batas interval
0,60 — 0,799, yang termasuk kedalam
klasifikasi kuat. Ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara
pengembangan karir terhadap komitmen
organisasi.

6. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan
untuk meramalkan bagaimana keadaan
(naik  turunya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Berikut adalah hasil analisis regresi
ganda :

Tabel 8

Nilai Analisis Regresi Ganda
Coefficiants(s] )

Koefisien  regresi  pada  variabel
kompensasi sebesar 0,806 yang artinya
setiap terjadi penambahan kompensasi
sebesar 1 satuan pada persepsi karyawan,
maka akan terjadi peningkatan komitmen
organisasi sebesar 0,806. Selanjutnya
koefisien ~ regresi  pada  variebel
pengembangan karir sebesar 0,424 yang
artinya setiap terjadi penambahan
pengembangan karir sebesar 1 satuan
pada persepsi karyawan, maka akan
terjadi peningkatan komitmen organisasi
sebesar 0,424.

7. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi  digunakan
untuk  mengetahui  seberapa  besar
kemampuan semua variabel independen
dalam menjelaskan varians dari variabel
dependennya. Berikut hasil analisis
koefisien determinasi :

Tabel 9
Nilai Koefisien Determinasi
Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Emor of
Model |R R Square | Square the Estimate
1 A30a) ] kit 438531

Wadel Unstandamiized Sandanized
Coalficients Coefficlents 1 Sig.

B St Emor Eata

1 (Constant) 264 3450 & A
Kompensas! 6 47 13 33 i
Pengemangan Karr | oy 162 i) 2817 iz

a3 Dependent Variable: Komitmen Organisas

Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Berdasarkan  hasil  pengolahan
regresi ganda, maka diperoleh persamaan
regresi ganda sebagai berikut : Y = 2,844
+0,806X; + 0,424X,.

Nilai konstanta 2,844 menunjukan
bahwa jika tidak ada kompensasi dan
pengembangan Kkarir, maka besarnya
komitmen organisasi sebesar 2,844,

a Predictors: {Constant). Pengembangan Karir, Kompensasi
b Dependent Vanable: Komitmen Organisas

Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Berdasarkan  tabel diatas, nilai
koefisien determinasi yang disesuaikan
atau Adjusted R Square adalah sebesar 0,
675, itu artinya variabel kompensasi (X;)
dan pengembangan karir (X2)
mempunyai pengaruh terhadap komitmen
organisasi (YY) sebesar 67,5%. Sedangkan
sisanya Vyaitu 100%-67,5% 32,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

8. Uji Hipotesis

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen
secara simultan  berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
Berikut adalah hasil analisis regresi
ganda :
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Tabel 10
Nilai Uji-F
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares | df Mean Square |F Sig
! Regrsst | 1o 1| mers| fm| 0w
Residua 807,885 f 1023
Total 2601377 4
a Predictors: {Constant), Pengembangan Karr, Kompensas

b Dependent Variable: Komimen Crganisasi

Sumber : hasil pengolahan data, 2012

Berdasarkan tabel diperoleh nilai
Friung = 46,620 dengan nilai signifikansi
0,000. Hasil uji F ini menunjukan bahwa
nilai probabilitas 0,000 jauh lebih kecil
dibandingkan dengan 0,05. Pada tabel
didapat nilai Fpiung Sebesar 46,620
sedangkan nilai statistik Fype sebesar
2,88 (dengan tingkat variabel (o) = 5%
dan dk = n-k-1), sehingga nilai Fhiwng
(46,620) > nilai Fpe (2,88). Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan maka Ho
ditolak dan Hi diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
kompensasi dan pengembangan Kkarir
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap komitmen organisasi.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka penulis menyimpulkan
bahwa :
1. Tingkat kompensasi pada PT. Bank

BRI Syariah Cabang Bandung
Suniaraja,  berdasarkan  persepsi
karyawan dinilai pada kategori

sedang. Skor tertinggi terdapat pada
pernyataan tingkat kompensasi dapat
memicu produktivitas kerja dan skor
terendah terdapat pada pernyataan
kesesuaian kompensasi  dengan
harapan.

2. Tingkat efektivitas pengembangan
karir pada PT. Bank BRI Syariah
Cabang Bandung Suniaraja,
berdasarkan persepsi karyawan dinilai
pada kategori sedang. Skor tertinggi
terdapat  pernyataan  kesesuaian
keahlian dengan pekerjaan dan skor
terendah terdapat pada pernyataan
pertimbangan masa Kkerja untuk
pengembangan Karir.

3. Tingkat komitmen organisasi pada
PT. Bank BRI Syariah Cabang

Bandung  Suniaraja, berdasarkan
persepsi  karyawan dinilai pada
kategori sedang. Skor tertinggi

terdapat pada pernyataan tingkat
tanggung jawab terhadap pekerjaan
dan skor terendah terdapat pada
pernyataan dilibatkan dalam
penyusunan kebijakan.

4. Kompensasi  berpengaruh  positif
terhadap komitmen organisasi.
Semakin tinggi kompensasi maka
komitmen organisasi semakin tinggi.

5. Pengembangan karir  berpengaruh
positif terhadap komitmen organisasi.
Semakin efektif pengembangan karir
maka komitmen organisasi semakin

tinggi.

Saran

Berdasarkan  kesimpulan  hasil
penelitian, penulis mengajukan beberapa
saran yaitu :

1. Mengenai harapan dalam pemberian
kompensasi  sebaiknya perusahaan
memberikan informasi yang semakin
terbuka mengenai kondisi perusahaan
sehingga karyawan bisa memahami
kondisi yang ada sehingga tidak
menjadi  over expected terhadap
perusahaan.

2. Berdasarkan hasil penelitian, lebih
baiknya PT. Bank BRI Syariah
Cabang Bandung Suniaraja lebih
memperhatikan masa kerja sebagai

bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir.
3. Mengenai keterlibatan dalam

penyusunan  kebijakan  sebaiknya
manajemen lebih membuka dialog
kepada karyawan, memang tidak
setiap kebijakan akan melibatkan
karyawan akan tetapi untuk beberapa
keputusan yang bisa melibatkan
karyawan yang lain sebaiknya mereka
dilibatkan sesuai dengan
kewenangannya.
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